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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang melalui proses 

yang cukup panjang. Selain sebagai motivator  dan fasilitator, guru dituntut 

professional dalam menguasai materi agar siswa memahami apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran dan dapat mengungkapkan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 

Ide-ide itu dapat digali dari berbagai sumber, misalnya dengan membaca, 

menyimak, atau mendengarkan pembicaraan orang lain bahkan dari bentuk yang 

dilihatnya. Dari kegiatan –kegiatan tersebut dapat dituangkan  ke dalam tulisan. 

Untuk dapat  menyusun dan mengorganisasikan ide dalam rangkaian kalimat yang 

logis dan terpadu dalam bahasa tulis, siswa harus dapat memilih kata atau diksi 

yang tepat, pemakaian ejaan yang benar, dan penguasaan kaidah tata bahasa, 

selain itu juga harus memahami dan mengerti tentang tata cara menulis yang baik 

(Marwoto, 1987:151). 

 
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek keterampilan, yaitu (a) 

berbicara, (b) mendengarkan, (c) membaca, dan (d) menulis. Hal ini tertuang 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007:3) untuk SMP salah satu 

keterampilan berbahasa yang penting diajarkan adalah keterampilan menulis 

sesuai dengan standar kompetensi (SK) mengungkapkan pikiran dan pengalaman 
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dalam buku harian dan surat pribadi, dengan kompetensi dasar (KD) menulis teks 

pengumuman dengan bahasa efektif, baik dan benar. 

 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah perlu diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Komunikasi 

yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud pembicaraan kepada 

rang lain dengan menggunakan saluran tertentu (Depdiknas, 2003:4). Sebagai 

salah satu keterampilan berbahasa menulis merupakan kegiatan yang kompleks. 

Kekompleksitasan terdapat pada kemampuan penulis menyusun dan 

mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam informasi ragam 

bahasa tulis dan konvensi penulis lainnya. Di balik kerumitannya, menulis 

mengandung  banyak manfaat bagi pengembang mental, intelektual, dan social 

seseorang. Menulis dapat menyumbang kecerdasan, mengembangkan inisiatif dan 

kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta merangsang kemauan dan 

kemampuan mengumpulkan informasi. 

 
Ketika penulis melakukan aktivitas menulisnya, tentunya memiliki tujuan dan 

sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Untuk itu, keterampilan menulis 

perlu dipelajari di sekolah, dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan yang 

paling tinggi sekalipun. Selain itu dalam Pembelajaran menulis juga memerlukan 

keterampilan yang cukup banyak seperti pemilihan kata/diksi, ejaan, gaya bahasa, 

dan sebagainya. Pembelajaran menulis harus mendapatkan perhatian lebih agar 

keterampilan menulis yang dianggap rumit dan kompleks dapat dikuasai dengan 

baik oleh semua siswa pada umumnya, dan khususnya bagi siswa kelas VII-A 

SMP Negeri 2 Pugung Tanggamus tahun palajaran 2011/2012. 



3 
 

Banyak keterampilan menulis yang dipelajari di sekolah, misalnya menulis naskah 

drama, naskah pidato, menulis surat, menulis iklan, menulis karangan, menulis 

pengumuman, dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada penelitian ini penulis 

akan peneliti mengenai kemampuan menulis pengumuman. 

 
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses belajar mengajar Bahasa Indonesia 

di SMP Negeri 2 Pugung semester ganji tahun pelajaran 2011/2012 diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa menulis pengumuman masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat  dari 31 siswa  yang hasil belajarnya mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 5 siswa. Masih rendahnya kemampuan 

siswa menulis teks pengumuman dengan demikian peneliti beralasan memilih 

teknik pelatihan terbimbing  

 
Berdasarkan gambaran di atas, seorang guru dituntut menguasai pengetahuan 

yang luas dan mendalam tentang apa yang akan diajarkan, juga penggunaan 

berbagai macam teknik pembelajaran. Jika diamatai proses pembelajaran menulis 

pengumuman selama ini, kebanyakan guru dalam menyampaikan materi  

didminasi dengan menggunakan teknik yang lebih menekankan pada 

pembelajaran satu arah dan berpusat pada guru. Proses pembelajaran terkesan 

kaku, monoton, kurang fleksibel, kurang demokratis dan guru cenderung lebih 

dominan. Realita seperti ini apabila tidak segera ditangani dengan serius dapat 

menjadi terpuruknya kompetensimenulis, khususnya menulis pengumuman. 

Pembelajaran melalui teknik latihan terbimbing akan sangat membantu dalam 

mengembangkan berbagai potensi kebermaknaan siswa dan membantu siswa 

dalam menuangkan ide, gagasan, daya imajinasi dalam bentuk naskah tulisan 



4 
 

yang baik. Teknik pelatihan terbimbing ini dipandang penulis sangat tepat untuk 

meningkatkan kemampuan menulis pengumuman pada siswa kelas VII-A SMP   

Negeri 2 Pugung tahun pelajaran 2011/2012. 

 
1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1.Bagaimanakah mendiskripsikan proses peningkatan kemampuan menulis                 

    pengumuman     melalui teknik  latihan terbimbing pada siswa kelas VII- A    

    semester ganjil SMP Negeri 2 Pugung Tanggamus tahun pelajaran 2011/1012 ? 

2.Apakah hasil peningkatan mendiskripsikan kemampuan menulis pengumuman  

   melalui teknik  latihan terbimbing pada siswa kelas VII-A semester ganjil SMP  

   Negeri  2 Pugung Tanggamus tahun pelajaran 2011. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendiskripsikan proses peningkatan kemampuan menulis pengumuman 

melalui teknik latihan terbimbing pada siswa kelas VII-A semester ganjil 

SMP Negeri 2 Pugung Tanggamus tahun pelajaran 2011. 

2. Mendeskripsikan bagaimana hasil peningkatan kemampuan menulis   

pengumuman melalui teknik  latihan terbimbing pada siswa kelas VII-A 

semester ganjil SMP Negeri 2 Pugung Tanggamus tahun pelajaran 2011. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoretis maupun praktis.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan keilmuan di 

bidang kebahasaan, khususnya dalam menulis pengumuman dengan penerapan 

teknik latihan terbimbing. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Secara Praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah. 

a.   Bagi guru 

      untuk meningkatkan kinerja secara professional, karena guru mampu menilai, 

memfleksibelkan diri, serta memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas dalam proses pembelajaran. 

b.  Bagi siswa 

     1. meningkatkan aktivitas siswa  dalam pembelajaran menulis pengumuman 

dengan teknik latihan terbimbing; 

     2. meningkatkan hasil belajar siswa untuk  mencapai KKM yang telah 

ditentukan. 

c.  Bagi sekolah 

     Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu lulusan yang lebih 

khususnya pembelajaran bahasa Indonesia sastra di SMP Negeri 2 Pugung 

Tanggamus 

 

 


